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A, Latar Beiakang Masalah

Undang-undang adalah suatu pentuk peraturan yang
sangat dioutuhkan atau diperlukan oleh masyarakat untuk
meugatar hidup menusia di dunia ini, dengan undang=
undang masyarakat bisa hidup tertib dan teratur, aman
dan mekmur. Hal inilah yang sangat diharapkan oleh
setiap individu dan masyarakat,Karena undang-undang itu
sendiri dipentuk dengan tujuan untuk kemaslahatan umat

manusia yang berdasarkan paca rancasila aan UUD 1945,

Undang-undang wajid aaztar perusanazn adalah
merupakan suatu peraturan yang secara Jelas melandasi
pengaturan dan pembinaan serta pengembangan dunia usana
di Iudonesia,Pengaturan dan pewbinaasn serta Plugembaiig=
an 1tu senairi pada dasaruya untuk menjamin aaanya
Keglatlan usana yang baik aan sehat aaiam rangka mewujud
kan kemakmuran wasyarakat sesuai dengan amenat catam

UUD 1445,

Kita semua vanu pahea pempangunan nasional  yang

tercantum di dalem garis-garis besar haluan negara



dengan perkembangan kKegiatan bidang ekonomi nesional

Khususnya yang dewssa ini sudsh semszkin meningkat,dalam
berbagai = bentuk ussha yang ada, oleh karena warga

masyarakat hendsklah bisa melaksznsken undang - undang

ini <yang disertai dengan ancamsn hukuman,

Sebelum berlaku Undeng-Undsng No. 3 Tshun 1982
Indonesiz belum memiliki sustu undang-undang yang meng-
atur: - tentang daftar perusshazn sebggai suatu sumber
informasi resmi mengenai identitas dan hal-hal yang
menyangkut dunia usaha dan perusshaan. Oleh karens itu
perlu =denyz nerlindungsn kepads peruszhaan yeng menjs

lankan usahanya secara jujur dan terbuks dari Lemungkin

an kerugizm gkibat prasktek ussha yang tidak jujur ,
seperti persaingan cursng, venyelundupan dll. Dengan
kewajiban pendsftaran dapat dicezsh atau.. dihindari

timbulnys peruszhszn dzn badan uszha yang tidsk ber -
tanggungjswab. serts dapst merugikan perusszhazn yang
Jujur, disamping itu untuk melindungi masyarskat stzu
konsumen dari kemungkinasn skibat perbuztan ysng tidsk

Jujur sustu perusszhaszn.

Undang-undang wajib dzftar peruszhzan adzalzsh
sebagai upaya dalam mewujudkan pemberisn perlindungan
serta jugs pembinszn kepzda dunia ussha dan perusghaan

Khususnya golongsn ekonomi lemszh, Dalam penyusunannya
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diperhetikan pule kebizszan-kebisszan yang benar-benar
hidup dalem mesysrskat pada umumnyz dan dunis ‘uszhe
pada khususnya.

Bagi vemerintzh, adanya deftar perusahazn sangst
penting, karena skan memudahkzn untuk sewaktu - waktu
dapat mengikuti seczrz sek sama keadzan den perkembangan
sebenamysa dari duniz ussha di wilaysh negers Republik

Indonesiz secara menyeluruh termasuk tentang perusshaan

m

sing. Dengzsn demikizn pemerintsh dapat.memperoleh in-
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formasi secara se Keadazsn dan perkembang-
an ysng sebemarnye tentang duniz uszhsa yang sengst ber
guna untuk menyusun dsn menetzspkzan kebi jcsksenza dzlam

rangka memberiken bimbingan dzn pengawassn etes dunis

usaha sertz dalam menciptzkan iklim usshe yang tertib

dan sehat, disamping untuk kepentingan tersebut di =tas
daftar peruszhasn sekaligus dapst dipergunskan sebagai
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pengamen nendapatan negera, Larena dengan ndang-undang
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wejib dzftar perusshazn itu dspat dizrshken dan diusaha
kan terciptanys iklim uszsha yang sehat dan tertib.

( R. Hadhikusuma, 1995  : 456 )

Begi dunie ussha, daftasr perusshasn adzlah pen -
ting untuk mencegsh dan menghindari praktek-prsktek uss
he ysng tidak jujur. Dslam Islam sendiri menganjurkan
kepada manusia untuk bekerja, berussha untuk memperoleh
penghasilan bgik dengan cara bertani, berindustri, ber

nizgas ztsu dalam bentuk lain,dengen cers jujur &tertib,



karena dengan zdanya undang-undsng yasng mengstur tentang
kewajiban mendaftarksn perusahsan tersebut mszka gkan
terhindarkan dari praktek-praktek perdagengsn yang skzn
merugikan masysrskat. Oleh kzrens itu paras nenguszhs
perdagangan harus mentsz'sti perstursn tersebut dan
dilarang berdsgasng dengan care yang bathil

.

Sesual dengen firman /Allsh dzlem suret én-niss ' Ayat
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berikut :
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29 yang berbunyi sebagsi

Artinys :"Hai oreng-ors “amu
saling memaskan hzarta sesam bathil
kecuali dengan jslan perni dengan
suka seme suka diesntars mem-
bunuh dirimu, 5psunpgunPW~ yang
kepadamu", { Denza. RL.

Dengen adanyz Xetentuzn sysri’'zt ini, mekza tujuan
perdagangan itu skan mudzsh diwujudkan Kemeslzhatanya
bagi menusia dalem kehidunannya, sekzligus menjunjung
dan menegskkzan prinsip-prinsip 2jarsn Islem yeng mulis
ditengsh~tengzh berlangsungnys hukum nasionel, bagi

seluruh werge Republik Tndonesis.

Untuk merezlisir tujusn syari'at, mskes perdagangan
waJib dilzkukan dengen cara yang jujur serts dJdihzrsmkan
adanya penipuan, pemzlsusn dzn lein-lzin, Ini berarti

bzhwz dzlam suztu perdagengan giperlukzn zdanys pencatet-



an, dengan kates lain setiap kits bermuzmelsh hendsklsh
mencatetkemnys supays terhindar dari hel-hzl yeng
tidek diinginkan, Hel ini telzh dijeleskean dalam

firman1ﬂlleh Surat Al-bagasrsh zyst 282 :
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Artinys :"Hzi orsng-orasng yaeng berimen, znsbils kamu
bermuameleh tidsk secarz tunsi untuk wektu yeng diten-
tukan, hendsklzsh kamu menuliskannya, da hendaklzh
seorang nenulisg diantzrz kamu menuliskznnys dengan
keadilen"(Depag. RI. 1989 : 70 ). '

Sebegeimanz yang telzsh dijelasken dimuks, szlzh

satu tujusn utamez dsftar perusszhasn sdalzh untuk
melindungi perusahean ysng dijalsnkan secsars Jjujur
dan dspst juga digunskan sebsgai sumber informssi
untuk Kenentingan usashenya,

Karena daftar pneruszhszzn merupskzn _ Sumber

informasi mengenai identitas den hal-hsl yang menyang
kut duniz uszhe dan perusszhszn yang didirikezn dan
bekerja serta berkeduduksn di wilaysh Negara Republik
Indonesiz, makas kepada semuz pihsk yeng berkepentingesn
diberiken kesempatan agar dengsn secsrs mudeh dapat

mengetzhui dan memints keterangen-keterangan yang



direrluken mengenai hzl-hzl yang sebenarnya tenteng

suatu pverusshzan., Jadi dengan zdenys daftezr peruszhazan

depat dihindari timbulnys perusshsen-peruszhasn dan
baden uszhs yeng tidsk bertanggung jawsb serta

depat merugikan masysrskat,

Suetu hal yeng penting pulz bzshws Kewsjiban

A fat mendidik
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pendaftaran perusshzan mempunyai

naras pengussha-pengusshs supzya dzlem segsls tindak-
an menjalankan uszhenys bersikap Jujur dan terbuka
karens keterangan-keterangan yeng diberiksn =dzlah
sesual dengan Keadsan yesng sebenarnye, sehingga
perusshean yang mendaftsrkan ini sendiri dzpat

memperoleh Kepercesyzan dari masysrskat.

Selein untuk masyersket padas umumnyes Can
para pengussha pada khususnys, daftar perusshzan
bertujusn untuk mencztst bashan-bzhzn keterznegan
yang dibuat secars benar dari setizp kegiztan
uszha yeng dijslanksn dengen benar, mzks daftar

Perusahesn depat merupsken zslat bukti yang sempurna
terhadap setiap pihsk ketigs sepenjsng tidsk di

buktiken sebsliknya.

Pengatursn penyelenggarsan dan pelsk sanaan

wajib daftar perusshzsn menurut undsng-undsng ini



adaleh dilakukzn oleh pemerintsh dslam hel ini adzleh
Denartemen yang bertanggung Jjawsb dzlam bidang

perdagangzn, Dan Islam sendiri jugs memberikan hak
kenada penguasa / pemerintah yang bertugss menjsga
kemgslehstan masyarasket terhadsp orang-orsng veng
tunduk dibawzh kekuszszannys untuk menggunskasn Kekust-
an dan kekussasannys untuk mengztur operihzl hidup
yeng mengztur hesrta bends deri tezngasn orang - orang

yeng tidsk bertangsung jzweb., ( Mohmud S altut, 1980
: 94 ),

Ditinjeu deri tujuan undesng-undang ini memzng
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terdapst Kesamazn vanc angan dengan avns ysng digerintah

kanl oleh Islam yeitu untuk kemaslahatan Masyarskat
luas. yzng khususnya untuk mesyzrzkat Indonesia.,

Akan tetzpi dslam mesaleh .-Ketentusmmya: dan khusus

i

nya mengenai 2Kibat hokumnys bila ditinjzsu deri seg
hukum Islam mesih membutuhkan kajian yang mendzlam

oleh ksarena npenulis perlu untuk membzhasnya,

Identifikasi Maszlzh

Dari urasisn 1latar belzkzng distzs dapat di

ketzhui bzhws maszleh pokok tersebut terdiri dari:



1. Bagaimane pelskssznazn ketentusn undazng-undsng  No,
3 Tzhun 1982 tentang wsjib daftar perusshazn bils

ditinjsu dari hukum Islam,

2. Bagaimena sznksi hukum dalsm pasal 324 33, dan

2

pasal 34 undang-undang tentang wajib daftar NeI-

usahzan biles ditinjsu dari hukum Islam,

3. Wewenang pejabat yang melsksanszken pendaftzaran per-
usahasn menurut Islam.

4., Ketentuzn undeng-undang tentzng wajib daftar ner-

usshaasn menurut hukum Islam,

"

lengingat masalzh ketentusn undang - undang
No. 3 Tzhun 1982 tentang wajib dasftar perusshazsn
ini vpada desamys damat dikaji dan diznaliss dari
berbazgei sudut pandang ztau ruang lingkunnya
sangst luass, meksa pembshasannys skan dititik berat-
kKan wpada ketentuan undang-undang tentzang wzjib
dzfter peruszhezn dan sanksi hukumnyz vasal 32,33 dan

pasal 34 epsbile ditinjau dari segi hukum Islam,



Perumussn Maszlzh

Agar sesuatunya lebih jelss dan terarzh, mek a
studi ini dirumuskan dzlsm bentuk nertanyazn sebagai
berikut
1. Apskzh yeng dimeksud dengsn waiib daftar nerussha -

an “

s Bagaimzns tinjauan hukum Tslam terhzdzp (etentuan
undang - undesng tentzng weijib defter perusshasan

khususnya pasal 32, 33 dan pnzszsl 34 dan dalam hukum

Islam termasuk dzlzm bidzng zpa 9

Tujuan Studi

Sejzlan dengan pertanyzan - pertanyszn yang ter-
dewat delem perumusasn messlzh diatas, magkz tujusn studi

ini sdalzh

T. Untuk mengetzhui sustu pengertian tenteng daftar
merusahzen .

2. Untuk mengetshui tinjsusn hukum Islam terhadap
ketentusn UU tentang wejib daftar Peruszhaan  yang

khususnys nada sanksi hukumannya,
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F, Kegunazn Studi

Kegunsan dari hasil studi ini diharankan dapat

membawa manfaat dan maslshsat dalem keventingzn Ilmu dan

terzpan disnteranya adzlzh -

1,

2.

3.

8N secara global yeng terdiri dari -

1.

2. Ketentuan ztay materd undang

Dapat dijesdikzn sslaeh satu  baczzsn untuk penelitian
selen jutnya,
Dawat dijzdikan nedoman bszegi warges masyerskst

mempunyzi kewajiban mendaftarken perusshzannysz,

Untuk menzmbah ilmu pengetzhuan dan dslam

ilmu  hukum.

Data - dz=te yeng diperlukan cdzl=m suatu peneliti-

Senksi hukum terhadap pelanggsran undsng - undang

tentang wajib daftar perusahasny, yaitu meliputi pasal

32, 33 dsn 34 UW-

= undeng tentang wajib

daftar nerussheszan
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H. Sumber Dste

Untuk memperoleh sustu data distss diperlukan

-

sumber datz ysng terdiri deri bshen - bzhan kepustakean

W}
N
-4

3
i}
s

diantaranys =d=1:

1. UU Bo. 3 Tshun 1982 tentsng wejib daftar perusshaan
2. HEmpunen veratursn pemerintszh tentang perusshaan
negzara.
3. Penganter hukum peruszhszn Indonesiaz.
b, Pengertian pokok hukum depgzng Indonesisy,
5. Pengertisn pokok hukum veruszhsan.
6. Undeng - undang No, 25 Tgzhun 1992 tentang Ber-
koperzsiian,
7. Hukum dzgeng Indonesisa.
8. Pengertisn ekonomi werusshszzn,
9. Ases-zsas hukum perdete ( KUH Perdatz)
10. Kitab undeng - undsng hukum degzng.
I. Teknik Penggasliani. Data
Teknik penggslian dezta yeng dapat digunszkean

adelzsh dengsn carz mempelzjari, membaca, mendalami dan

mencermati, memshami den mencatat bshan-bshan tersebut
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yeng berhubungsn dengen poksk masslzh yang dibshes

sehinggza ditemuksn sustu «pemeczhannys.

J., Metode Anslisz Desta

aksn disneslisa secers kuslitatif, dengen tzhsep - tzshap

sebagai berikut @

1.

BEditing

Yaitu w®wengolzhsn dats dengzn Jalen memeriksa
kembzli dasta secara cermat deri segi Kelengkepan,
kejelasan mz'na, kesesuszisn sstu Gengan ysng - -ladmwa

nya, relevansi dsn kesersgaman dzts.

Pengorgesnisssian

Yzitu pengaturzn dan penyusunan datas sedemikipgn
TUps sehingga menghasilkan beshsn-bshan untuk

perumusan diskriptif tenteng tinjsusn hukum Islzm
terhadep ketentusn undang - undeng No. 3 Tzhun.1982

tentang wejib dafter perusshazan.,
Analisis
Yaitu mengenelisa tentang ketentusn - ‘undang -

undang tentang wajib daftsr merusshasn khususnya pasal

32, 33 den 34 yeng ditinjsu dari segl hukum Islam,
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K. Metode Pembahasan

Sejalan dengan arah siudi yang dipilih sebelum-

nya, maka metode pembshasan yang digunaken adalah :

Y

2.

Diskriptif analitik, vaitu menegemukakan data-data
tentang ketentuan undang-undang wajib daftar pere
usahaan knususnya data tentang ancamen hukumannya
peasal 32, 33, dan pasal 34, kemudian dianalisa
dicari jalan pemecahannya dengan mengemalisa  dari
Segi hukum Islam, sehingga aapat diketahui nasilnya
tentang tinjavan hukum islam terhadap ketentuan

undang-undang teutang wajib daftar perusahaan,

?erifikatif, dengan mengnubungkan teori teutang
dasar penetapan hukum dalam Islam khususnya dalam
bidang jinayah dengan data wentang ketentuan dalam
undang-undang tentang wajib daftar perusahaan yaitu
pasal 32,33, dan pasal 54





